



STRATEGI DAN PROSEDUR PENGEMBANGAN 
A. Strategi Pengembangan 
1. Tujuan 
Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan video pembelajaran sains sebagai upaya stimulasi 
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Tujuan khusus dari penelitian 
ini yakni adalah :  
1. Mendeskripsikan secara empiris mengenai pengembangan 
media video pembelajaran materi alam semesta. 
2. Mendeskripsikan secara empiris  mengenai hasil uji coba media 
video pembelajaran materi alam semesta pada 5 orang anak 
usia 5-6 tahun. 
2. Metode 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah karya 
inovatif yang menggunakan konsep penelitian pengembangan. 
Menurut Sugiyono, penelitian pengembangan atau dalam bahasa 
inggris Research and Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.1 Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
                                                             





dinyatakan oleh Borg dan Gall (1983), penelitian pengembangan 
adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan.2 Penelitian ini akan mengembangkan 
video pembelajaran sains dengan materi alam semesta sebagai upaya 
stimulasi kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. 
3. Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun 
yang berjumlah 5 orang anak untuk pelaksanaan uji coba, serta dua 
orang para ahli yakni ahli media dan ahli materi. Video akan diuji 
cobakan dengan cara ditampilkan dan anak akan menontonnya secara 
bersama-sama. Setelah itu anak akan diberikan berbagai pertanyaan 
mengenai video yang ditampilkan yaitu dengan teknik wawancara. 
Nazir dalam bukunya metode penelitian menjabarkan bahwa 
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang 
dinamakan panduan wawancara (Interview Guide).3 
Video juga akan ditampilkan pada para ahli dan akan diberikan 
instrumen evaluasi berupa angket untuk para ahli untuk menilai media 
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Group, 2013) h. 276. 





yang dikembangkan (penilaian Expert Judgement). Responden berupa 
para ahli terdiri dari ahli media, dan ahli materi. 
4. Instrumen 
Penelitian ini akan menggunakan instrumen berupa angket untuk 
evaluasi media video pembelajaran sains materi alam semesta untuk 
usia 5-6 tahun. Instrumen angket ditujukan untuk para ahli, sedangkan 
instrumen untuk anak adalah wawancara. Kisi-kisi instrumen angket 
dan wawancara dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instumen Penilaian untuk Ahli Media 
No Komponen Indikator No. 
Item 
Deskripsi 
1 Kejelasan  Kejelasan 
gambar 
pada Video 
1 Kualitas gambar pada video 
tepat dan baik. Gambar 
menampilkan pesan utama 




2 Kualitas suara pada video 
tepat dan baik. Suara 
menampilkan pesan utama 






3 Animasi pada sebuah video 
tersebut terkesan hidup dan 
bernyawa seperti layaknya 
makhluk hidup, serta 





4 Tampilan gambar pada video 




5 Kualitas suara dialog pada 
video  tepat dan memberikan 
pesan utama pada video 
2 Daya Tarik Daya tarik 
gambar 
6 Gambar pada video membawa 





No Komponen Indikator No. 
Item 
Deskripsi 
dan memperluas minat siswa 
diluar dinding kelas 
Daya tarik 
suara 
7 Suara pada video mampu 
menghidupkan kepribadian 




8 Video harus mampu 
menghidupkan kepribadian 






9 Gambar pada video mampu 
menghidupkan kepribadian 




10 Suara dialog pada video 
mampu menghidupkan 
kepribadian penonton dan 
memperluas minat siswa 






11 Media sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan, agar 
menghindari adanya 














13 Visual menarik dan sesuai 
dengan kelompok sasaran dan 







14 Caption pada video harus 












15 Visual berupa ukuran huruf 






16 Visual berupa gambar sesuai 






17 Visual berupa komposisi 







18 Visual berupa komposisi 




Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instumen Penilaian untuk Ahli Materi 
No Komponen Indikator No. 
Item 
Deskripsi 
1 Kesesuaian Kesesuaian 
materi 
dengan KD 
1 Materi yang disampaikan 
pada anak usia dini 




2 Materi yang disampaikan 
pada anak usia dini 






3 Materi yang disampaikan 
pada anak usia dini  






4 Pembelajaran materi 
sains membantu 
pemhaman anak tentang 
konsep sains dan 
keterkaitannya dengan 
kehidupan mereka 
sehari-hari, serta mampu 
melekatkan aspek-aspek 

















(karya inovatif atau 
metode penelitian dan 
pengembangan) 
2 Kejelasan Kejelasan 
tujuan 
pembelajaran 
6 Materi yang baik memiliki 
tujuan pembelajaran 
yang jelas sesuai dengan 
kurikulum acuan yang 





7 Materi sains jelas dan 
mampu menumbuhkan 
minat pada anak untuk 
mengenal dan 
mempelajari kejadian di 
luar lingkungannya. 





8 Materi memadai untuk 







9 Materi relevan dengan 







10 Materi memperhatikan 
kemampuan sasaran, 
dan memiliki contoh 




11 Penyampaian pesan 
pada materi bersifat 











12 Materi memiliki bahasa 
yang sopan dan santun 
 
Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Tanggapan Anak 





Anak pernah menonton 
video mengenai alam 
semesta sebelumnya 




Anak tertarik pada video 
yang ditampilkan 
2 Media menarik 
anak dalam 
pembelajaran 
Kejelasan suara 3 Kualitas suara 
pada video tepat 





Kejelasan gambar 4 Kualitas gambar 







2 Isi Materi Tempat manusia tinggal 5 Jawaban : Bumi 
Jenis benda langit yang 
menerangi bumi saat 
siang hari 
6 Jawaban : 
Matahari 
Planet yang berwarna 
merah 
7 Jawaban : Mars 
Jumlah planet pada tata 
surya 





No Komponen Indikator No. 
Item 
Deskripsi 
Planet mana yang 
terdapat cincin 
disekitarnya 
9 Jawaban : 
Saturnus 
Planet mana yang 
terbesar dalam alam 
semesta 
10 Jawaban : 
Jupiter 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Pengembangan media video pembelajaran ini akan dirancang dan 
dikembangkan sesuai dengan langkah penelitian dan pengembangan 
menurut Borg and Gall. 
 
Gambar 3.1 Langkah- Langkah Penelitian Borg and Gall  
Borg and Gall mengemukakan langkah dalam penelitian 
pengembangan. Langkah pertama adalah penelitian dan pengumpulan 
informasi awal. Pada langkah ini, Borg and Gall menyatakan bahwa 
penelitian dan pengumpulan informasi meliputi analisis kebutuhan, 

















laporan yang terkini.4 Maka dalam penelitian ini, pada tahap ini, peneliti 
melakukan analisis pada kejadian di lapangan mengenai pembelajaran 
pada anak usia 5-6 tahun. Pada kenyataan di lapangan, terlihat bahwa 
anak berusia 5-6 tahun masih mendapatkan pembelajaran sains secara 
klasikal  dan belum menggunakan media serta metode yang sesuai. 
Maka peneliti mengatasi masalah tersebut dengan mengembangkan 
media video pembelajaran sains materi alam semesta untuk anak usia 
5-6 tahun.  
Tahap selanjutnya dilanjutkan dengan langkah penelitian 
dengan langkah kedua yaitu perencanaan. Pada langkah ini meliputi 
pendefinisian keterampilan, dan perumusan tujuan.5 Peneliti akan 
merumuskan masalah, merumuskan tujuan, melakukan kajian pustaka, 
dan merancang strategi dan prosedur perkembangan sehingga produk 
yang akan dikembangkan akan sesuai dengan tujuan khusus yang 
akan dicapai. Desain video akan ditentukan, serta mengaitkan isi video 
dengan kurikulum 2013 yang sesuai untuk anak usia 5-6 tahun. 
Selanjutnya, tahap ketiga yaitu pengembangan produk awal. 
Langkah ini meliputi penyiapan materi pembelajaran, 
prosedur/penyusunan  dan instrumen evaluasi. Peneliti menyiapkan 
                                                             






materi, penyusunan langkah pembuatan video awal dan instrumen 
evaluasi untuk penilai ahli media dan ahli materi sebelum memproduksi 
video. Peneliti juga merancang video yang akan dikembangkan setelah 
menganalisis masalah dan mengumpulkan data. Rancangan yang 
dibuat berupa kegiatan pra-produksi, yaitu naskah program yang terdiri 
atas treatment  dan naskah video serta langkah pembuatan video. 
Langkah keempat adalah penilaian para ahli. Pada tahap ini, 
peneliti memproduksi media video yang telah dirancang menjadi media 
yang telah selesai. Kemudian peneliti akan menampilkan video pada 
para ahli untuk melakukan expert judgement  yaitu penilaian dari para 
ahli, mencakup ahli media dan ahli materi. Selanjutnya akan dilanjutkan 
dengan langkah kelima yaitu revisi produk untuk merevisi produk 
setelah mendapatkan penilaian dari ahli media dan materi. 
Langkah keenam adalah uji coba lapangan, produk akan diuji 
cobakan yaitu dengan 5 orang anak berusia 5-6 tahun. Setelah selesai 
melakukan uji coba, akan dilanjutkan tahap ketujuh yaitu dengan revisi 
produk kembali setelah uji coba. Kemudian peneliti akan 
mengumpulkan seluruh data dari penilaian para ahli dan hasil uji coba 
untuk melakukan revisi produk akhir dan menarik kesimpulan secara 
keseluruhan. Kegiatan peneliti dalam penyusunan skripsi dijabarkan 





Tabel 3. 4 Time Table Kegiatan 
           
C. Teknik Evaluasi 
Penilaian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
angket. Menurut Sugiyono, Kuisioner atau angket adalah merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.6 Kuisioner akan dibuat dengan berbagai pertanyaan 
dalam instrumen dan akan dihitung dengan skala likert dalam instumen 
penelitian yang telah disediakan alternatif jawaban dari butir penelitian, 
dan responden dapat memilih satu jawaban yang paling sesuai menurut 
responden tersebut. Sugiyono mengatakan bahwa Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
                                                             





tentang fenomena sosial.7 Dengan Skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Skala 
yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5 Skala Likert 
Pilihan Penilaian 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 
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